SEKOLAH DILARANG KERAS JUAL SERAGAM, JIKA ADA LAPORKAN KESINI
Rabu, 04 Juli 2018 - Zsa Zsa Bangun Pratama
RIAU ONLINE, PEKANBARU - Ombudsman Republik Indonesia perwakilan Provinsi Riau menyoroti adanya kewajiban

biaya uang seragam saat penerimaan peserta didik baru (PPDB) sekolah dasar hingga mencapai lebih dari satu juta
rupiah di Kota Pekanbaru.

Kepala Ombudsman Riau, Ahmad Fitri di Pekanbaru, Rabu, 3 Juli 2018, mengatakan bahwa sekolah sama sekali tidak
diperkenankan mewajibkan penjualan biaya seragam tersebut.

"Seragam tidak ada kewajiban, artinya orang tua atau wali bisa membeli di luar," katanya.

Sejatinya, Ahmad mengatakan bahwa sekolah sama sekali tidak diperkenankan untuk memperjual belikan seragam
kepada calon siswa.

Menurut dia, penyediaan seragam sekolah seharusnya disediakan oleh pihak ketiga, dalam hal ini koperasi sekolah. Dia
menegaskan pihak sekolah atau pun koperasi yang terlibat dilarang keras untuk membebani orang tua atau wali calon
siswa dengan kewajiban membeli seragam dengan harga yang tinggi.

"Sekolah tidak boleh menjual langsung. Itu juga harus melalui pihak ketiga," ujarnya.

Dia mengatakan saat ini Ombudsman bersama dengan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dan Provinsi Riau telah
sepakat membentuk pos pengaduan PPDB.

Untuk itu, dia meminta kepada orang tua atau wali murid segera melapor ke Ombudsman jika menghadapi sekolah yang
mewajibkan untuk membayar biaya seragam sekolah.

"Kita segera tindak lanjuti jika ada laporan yang sifatnya urgent,” tegasnya.

Sejumlah orang tua murid Sekolah Dasar di Pekanbaru mengeluhkan adanya kewajiban bayar uang seragam yang mahal
saat pendaftaran tahun ajaran baru 2018-2019.

"Saya miskin tak punya uang, kemana harus dicari Rp1.050.000 untuk bayar uang masuk katanya beli seragam," kata
Pina (30) warga Jalan Gabus, Pekanbaru.

Pina yang tahun ini kembali memasukkan anak keduanya ke SDN 147 Jalan Fajar, Labuh Baru Barat, stres harus
mencari uang pinjaman keperluan pembayaran syarat masuk sekolah anaknya.



la mengaku sudah mendaftarkan anaknya yang cukup umur ke SDN 147 Fazar Senin, 2 Juli 2018, saat hari pertama, lalu
hasilnya nama sang anak sudah keluar.

Kabar kelulusan bukan perasaan lega yang membahagiakan, karena ia sudah mendengar dari sesama orangtua yang
juga ikut mendaftarkan sekolah di SD tersebut kisaran biaya yang harus dilunasi ketika pengumuman penerimaan
ditempel sekolah mencapai Rp1.050.000 per kepala.

"Memang belum ada pengumuman resmi dari sekolah tempat anak saya diterima berapa biaya seragam, tetapi melihat
dari tahun lalu sudah mencapai satu jutaan,” tambahnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pendidikan Pekanbaru, Abdul Jamal sebelumnya telah menegaskan bahwa PPDB di ibu
kota Provinsi Riau tersebut gratis alias tidak dipungut biaya sepeserpun.

"Kita minta jangan ada sogok menyogok. Penerimaan siswa baru semua bebas biaya, gratis. Formulir kita siapkan. Tidak
ada biaya-biaya lain. Kalau ada yang bilang masalah baju, kita akan kaji setelah 2 atau 3 minggu setelah sekolah
berjalan,” katanya. (**)
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